
0 
 

 

 

 

LAPORAN PENELITIAN HIBAH BERSAING 

 

 

PEMANFAATAN PAKAN HASIL FERMENTASI  

BERBAHAN CAMPURAN  

ECENG GONDOK, AMPAS TAHU DAN KANGKUNG 

SEBAGAI  FORMULASI PAKAN TERNAK RUMINANSIA 

 

Tahun ke 1 dari rencana 2 tahun 

 

                        TIM PENGUSUL: 

 

Drs. Gatot Suparno, M.Pd.  (NIDN: 0028095003) 

Dra. Herlina Fitrihidajati, M.Si. (NIDN: 0026026302) 

Dra. Evie Ratnasari, M.Si.  (NIDN: 0008096009) 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 

Desember, 2015 

Bidang Ilmu: Bioteknologi 
Umum 

 



0 
 



ii 

RINGKASAN 
 

Pemanfaatan Pakan Hasil Fermentasi Berbahan Campuran Eceng 
Gondok, Ampas Tahu dan Kangkung Sebagai Formulasi 

Pakan Ternak Ruminansia 
 

Gatot Soeparno, Herlina Fitrihidajati, dan Evie Ratnasari 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Surabaya 
 

Eceng gondok dan kangkung air merupakan gulma liar yang banyak 
terdapat di badan-badan perairan seperti sungai, danau maupun kolam. 
Keberadaan eceng gondok dan kangkung air di badan air dapat menimbulkan 
efek negatif yang serius pada ekosistem perairan. Eceng gondok dan 
kangkung air tumbuh menutupi permukaan air dan tumbuh serta menyebar 
secara cepat. Hal ini dapat mengurangi penetrasi cahaya matahari ke dalam 
perairan sehingga menyebabkan tumbuhan air yang terdapat di dalamnya 
tidak dapat berfotosintesis. Akibatnya terjadi penurunan produktivitas 
ekosistem perairan yang berakibat turunnya ketersediaan pasokan makanan 
bagi hewan-hewan air. 

Sudah banyak usaha dilakukan untuk memanfaatkan gulma perairan ini, 
antara lain adalah usaha menggunakan eceng gondok sebagai pakan ternak 
unggas, seperti itik (Wahyono dkk., 2005). Terbukti bahwa telur itik yang 
salah satu unsur pakannya adalah eceng gondok, dapat menghasilkan kualitas 
telur yang kadar proteinnya tinggi (Abadi, 2009). Pemanfaatan lain dari eceng 
gondok adalah sebagai pakan ikan nila merah (Muchtaromah dkk., 2009). 
Kangkung air banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku berbagai jenis 
sayuran dan juga digunakan sebagai rending kangkung untuk pakan ternak. 

Berbagai cara telah ditempuh untuk mengubah eceng gondok dan 
kangkung menjadi bahan pakan yang bernilai gizi baik dan mudah dicerna. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan teknologi 
fermentasi. Dengan teknologi ini, protein kasar yang terdapat di dalam eceng 
gondok dan kangkung  akan berubah menjadi dipeptida dan asam amino yang 
siap serap apabila berada di dalam sistem pencernaan hewan. Berbagai jenis 
mikrobia digunakan dalam teknik fermentasi eceng gondok dan kangkung, 
yang meliputi Aspergillus niger, berbagai jenis mikrobia sellulolitik, 
proteolitik dan berbagai jenis probiotik. Terbukti bahwa fermentasi bahan 
pakan dari bahan tumbuhan dengan bantuan berbagai mikrobia dapat 
menghasilkan pakan ternak dengan kandungan protein tinggi dan mudah 
dicerna. 

 Ampas tahu juga merupakan limbah padat pabrik tahu yang 
pemanfaatannya belum maksimal. Hal yang lazim dilakukan adalah tanpa 
pemrosesan lebih lanjut, ampas tahu langsung digunakan sebagai pakan 
ternak, bail unggas maupun ruminansia. Ampas tahu mempunyai kandungan 
gizi yang tinggi seperti protein sampai 17 % dan karbohidrat sampai 67%  
(Gemilang, 2012). Namun, pada penelitian ini akan dibuat formula pakan 
yang terdiri dari eceng gondok dan kangkung Fermentasi dan ampas tahu 
untuk pakan ternak ruminansia. Berdasarkan hal tersebut diatas maka pada 
penelitian ini akan dilakukan fermentasi eceng gondok dan kangkung dengan 
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bantuan probiotik untuk menghasilkan pakan ternak ruminansia yang 
berkualitas. 

Persentase komponen penyusun ransum pakan ternak ruminansia. 
Terdapat 3 formula yaitu formula I/ransum I (ampas tahu 30%, eceng gondok 
Fermentasi 35%, rending kangkung 35%), formula II/ransum II (ampas tahu 
35%, eceng gondok fermentasi 30%, rending kangkung 35%) dan formula 
III/ransum III (ampas tahu 35%, eceng gondok fermentasi 35%, rendeng 
kangkung 30%). 

Hasil uji kadar gizi ransum menunjukkan bahwa ransum III memiliki 
kandungan protein kasar paling tinggi yakni sebesar 5,4288%, dan serat kasar 
sebesar 6,6967%. Kadar protein kasar paling tinggi kedua yakni ransum II 
sebesar 5,1197% dan serat kasar 5,2941%. Sedang kadar protein kasar 
terendah adalah ransum I sebesar 4,6490% dan serat kasar sebesar 4,9454%. 
Kadar protein yang terkandung pada semua ransum dapat memenuhi protein 
untuk pertumbuhan kambing. Menurut National Research Council (2006) 
kebutuhan protein untuk kambing dalam pertumbuhan adalah antara 43 – 58 
g/hari. Sedangkan protein dari ransum yang diberikan dua kali dalam sehari 
sebanyak 2% dari berat kambing yakni sebesar 46 g (ransum I), 52 g (ransum 
II), dan 55 g (ransum III). 

Setelah diuji kandungan gizinya ketiga ransum diimplementasikan ke 
kambing selama 10 hari. Dengan pemberian pakan setiap pagi dan sore hari 
sebagai pakan utama. 

Pemberian berbagai jenis ransum yang dibuat dalan penelitian ini 
berdampak pada pertambahan berat badan atau biomassa hewan uji coba. 
Analisis pertambahan berat badan kambing dengan menggunakan ANAVA 
satu arah menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga pembahasan data 
pertambahan berat kambing dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan data pengamatan penambahan berat badan kambing, ransum III 
memberikan rata-rata kenaikan berat badan paling besar dibandingkan ransum 
I dan ransum II. Kenaikan berat badan kambing yang diberi pakan ransum III 
sebesar 0,71 Kg dalam kurun waktu 10 hari atau 2,13 Kg per bulan. 
Sedangkan kenaikan berat badan kambing yang diberi ransum I dan ransum II 
sebesar 0,67 per 10 hari atau 2.01 Kg per bulan. Apabila dibandingkan dengan 
kenaikan berat badan kambing dengan pakan konvensional  (per bulan 1,5 Kg) 
sebenarnya ketiga jenis ransum yang diformulasikan dalam penelitian ini lebih 
bagus daripada pakan konvensional, namun ransum III adalah ransum dengan 
hasil kenaikan berat badan tertinggi. 

 Ransum III terdiri dari komponen ampas tahu 35%, eceng gondok 
fermentasi 35%, rending kangkung 30% sedangkan ransum I komponennya 
adalah ampas tahu 30%, eceng gondok Fermentasi 35%, rendeng kangkung 
35%. Ransum II terdiri dari ampas tahu 35%, eceng gondok fermentasi 30%, 
rendeng kangkung 35%. Apabila diperhatikan pada ransum III adanya ampas 
tahu yang tinggi dan eceng gondok fermentasi yang tinggi sangat mendukung 
kualitas pakan. Ampas tahu mengandung protein, eceng gondok fermentasi 
juga bergizi tinggi dan selera makan ternak juga tinggi dengan demikian 
kenaikan berat badan kambing juga paling tinggi. Rendeng kangkung yang 
tinggi prosentasenya kurang mendukung pertumbuhan berat badan karena 
belum menjadi pakan “tercerna sebagian” sehingga gizinya kurang dapat 

diambil secara maksimal. Apabila diperhatikan hasil analisis proksimat 
kandungan gizi ransum dari aspek kandungan protein dan 
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serat/karbohidratnya maka ransum III paling tinggi dibandingkan dengan 
ransum I dan ransum II. Protein berguna untuk zat pembangun utamanya 
menambah massa otot sedangkan karbohidrat adalah pemasok energi utama 
untuk semua aktivitas metabolisme dalam tubuh. 

Sebenarnya ketiga jenis ransum pakan yang dibuat nilai gizinya tinggi 
dan dapat memicu pertambahan berat badan yang lebih baik jika dibandingkan 
pakan konvensional. Pakan yang nilai gizinya tinggi pasti dapat memicu 
pertambahan berat badan lebih cepat. Mc Donald et al. (2002) menyatakan 
bahwa pertumbuhan ternak dikontrol oleh konsumsi nutrisi khususnya 
konsumsi energi. 

Pertambahan berat badan, disebabkan karena kebutuhan bahan kering 
dalam pakan sudah terpenuhi, dan juga disebabkan hasil produk fermentasi 
protein dan karbohidrat yang lebih tinggi dibanding pakan konvensional 
sehingga pertumbuhan yang dihasilkan juga lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Soepranianondo (2005), bahwa jika proses metabolisme pada 
ternak ruminansia baik, maka produk fermentasi yang berupa asam amino, 
ammonia-N maupun asam lemak volatil didalam rumen akan tinggi. 
Sebagaimana diketahui bahwa untuk pertumbuhan ternak dibutuhkan asam 
amino untuk pembentukan protein jaringan sedangkan asam lemak volatil 
digunakan sebagai sumber energi yang sisanya akan dimanfaatkan sebagai 
timbunan lemak atau cadangan energi. 

Budiono (1997) mengatakan peningkatan laju pertumbuhan berat badan 
dapat diperoleh dengan meningkatnya jumlah komposisi pakan, seperti 
diketahui bahwa pakan yang mengandung zat gizi dalam jumlah cukup 
memungkinkan ternak untuk tumbuh. Oleh sebab itu secara keseluruhan 
kambing yang diberi pakan ransum dalam penelitian ini tumbuh lebih cepat 
daripada kambing yang diberi pakan konvensional. 

Formula ransum pakan terbaik dalam menambah berat badan kambing 
berdasarkan penelitian ini adalah ransum III yang terdiri atas ampas tahu 35%, 
eceng gondok fermentasi 35%, dan rending kangkung 30%. Penambahan 
berat badan kambing dengan pemberian tiga jenis ransum pakan yang dibuat 
dalam penelitian ini adalah ransum III terdiri atas komponen ampas tahu 35%, 
eceng gondok fermentasi 35%, dan rending kangkung 30% dapat menaikkan 
berat badan kambing 2,13 kg/bulan, ransum II terdiri atas ampas tahu 35%, 
eceng gondok fermentasi 30%, rendeng kangkung 35% dan ransum I 
komponennya adalah ampas tahu 30%, eceng gondok Fermentasi 35%, 
rending kangkung 35% dapat menaikkan berat badan kambing 2,01kg/bulan. 
Kandungan gizi ransum pakan yang dikembangkan dalam penelitian ini 
memenuhi syarat sebagai pakan hewan ruminansia. 

Pada penelitian ini efek pemberian pakan ransum yang berbeda tidak 
menyebabkan pertambahan berat kambing yang signifikan yang 
dimungkinkan disebabkan karena perbedaan komposisi ransum yang terlalu 
kecil. Selain itu implementasi ransum pada kambing yang hanya dilakukan 
selama 10 hari dirasa masih belum maksimal untuk memperlihatkan efek 
ransum yang berbeda. 
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Abstrak 
Eceng gondok dan kangkung air merupakan gulma liar yang banyak 

terdapat di badan-badan perairan seperti sungai, danau maupun kolam yang di 
badan air dapat menimbulkan efek negatif yang serius pada ekosistem 
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula ransum pakan 
ternak ruminansia dari tiga bahan yang terbaik (eceng gondok, kangkung, dan 
ampas tahu) yang dapat memicu pertumbuhan berat badan kambing terbesar, 
pertambahan berat badan kambing pada kurun waktu tertentu setelah diberi 
formula ransum pakan campuran dari tiga bahan yang terbaik, dan kandungan 
gizi ransum pakan kambing. Formula ransum pakan terbaik dalam menambah 
berat badan kambing adalah ransum III yang terdiri atas ampas tahu 35%, 
eceng gondok fermentasi 35%, dan rending kangkung 30%. Formula ransum 
ini dapat menaikkan berat badan kambing 2,13 kg/bulan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kandungan gizi ransum pakan yang dikembangkan dalam 
penelitian ini memenuhi syarat sebagai pakan hewan ruminansia. 
 
 
Kata Kunci: Fermentasi, Ransum, Pertambahan Berat Kambing 
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Abstract 
Common water hyacinth (Eichornia crassipes) and water spinach 

(Ipomoea aquatica) are aquatic plants found abundant in river, lake, and 
pond which are often considered as problematic invasive species due to their 
effects that lead to water pollution and disturbance in ecosystem. This study 
aimed at 1) determining the formula of ruminant food supplement from three 
best materials (water hyacinth, water spinach, and tofu dregs) that is capable 
to influence the biggest rise of sheep body weight), 2) observing the increase 
of sheep body weight in certain time after given by the formula of ruminant 
food supplement, and 3) determining the nutrient content in the ruminant food 
supplement. Result indicated that the best formula of ruminant food 
supplement in increasing the sheep body weight is ransum III consisting of 
35% of tofu dregs, 35% of fermented water hyacinth, and 30% of rending 
water spinach which was capable to rise the body wieght as much as 2,13 kg 
per month. It can be concluded that the nutrient content of the food suplement 
developed in this study qualifies as a food suplement for ruminants. 
 
 
Keywords: Fermentation, Ration, Sheep Body Weight 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Eceng gondok dan kangkung air merupakan gulma liar yang banyak 

terdapat di badan-badan perairan seperti sungai, danau maupun kolam. 

Keberadaan eceng gondok dan kangkung air di badan air dapat menimbulkan efek 

negatif yang serius pada ekosistem perairan. Eceng gondok dan kangkung air 

tumbuh menutupi permukaan air dan tumbuh serta menyebar secara cepat. Hal ini 

dapat mengurangi penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan sehingga 

menyebabkan tumbuhan air yang terdapat di dalamnya tidak dapat berfotosintesis. 

Akibatnya terjadi penurunan produktivitas ekosistem perairan yang berakibat 

turunnya ketersediaan pasokan makanan bagi hewan-hewan air. Akibat lain yang 

lebih fatal dari bloomingnya eceng gondok dan kangkung air adalah tidak 

tersedianya gas oksigen yang cukup, karena proses fotosintesis tumbuhan air yang 

tidak dapat berlangsung. Terbatasnya oksigen dengan cepat akan menyebabkan 

kematian hewan air sehingga keseimbangan ekosistem itu akan terganggu. Oleh 

sebab itu dirasa sangat perlu dan mendesak menemukan solusi atas masalah ini. 

 Sudah banyak usaha dilakukan untuk memanfaatkan gulma perairan ini, 

antara lain adalah usaha menggunakan eceng gondok sebagai pakan ternak 

unggas, seperti itik (Wahyono dkk., 2005). Terbukti bahwa telur itik yang salah 

satu unsur pakannya adalah eceng gondok, dapat menghasilkan kualitas telur yang 

kadar proteinnya tinggi (Abadi, 2009). Pemanfaatan lain dari eceng gondok 

adalah sebagai pakan ikan nila merah (Muchtaromah dkk., 2009). Kangkung air 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku berbagai jenis sayuran dan juga 

digunakan sebagai rending kangkung untuk pakan ternak.  

 Eceng gondok memang sangat potensial untuk pakan hewan, karena 

kandungan proteinnya yang tinggi (11,2%), yang hampir sama dengan protein 

pada pakan berbahan baku kedelai.  Namun satu kelemahan eceng gondok adalah 

merupakan bahan pakan yang ketercernaannya rendah karena banyak 

mengandung serat kasar (16,79%). Demikian juga tanaman kangkung mempunyai 

banyak kandungan gizi. Kangkung mengandung zat seperti vitamin A, vitamin 
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B1, vitamin C, protein, kalsium, fosfor, zat besi, dengan kandungan protein 3% 

dan energy 29 kkal (Gemilang, 2012). Permasalahan yang muncul jika kangkung 

digunakan untuk pakan ternak adalah sama dengan eceng gondok, yaitu 

karbohidrat tidak tercernanya tinggi. 

 Berbagai cara telah ditempuh untuk mengubah eceng gondok dan 

kangkung menjadi bahan pakan yang bernilai gizi baik dan mudah dicerna. Salah 

satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan teknologi fermentasi. Dengan 

teknologi ini, protein kasar yang terdapat di dalam eceng gondok dan kangkung  

akan berubah menjadi dipeptida dan asam amino yang siap serap apabila berada di 

dalam sistem pencernaan hewan. Berbagai jenis mikrobia digunakan dalam teknik 

fermentasi eceng gondok dan kangkung, yang meliputi Aspergillus niger, berbagai 

jenis mikrobia sellulolitik, proteolitik dan berbagai jenis probiotik. Terbukti 

bahwa fermentasi bahan pakan dari bahan tumbuhan dengan bantuan berbagai 

mikrobia dapat menghasilkan pakan ternak dengan kandungan protein tinggi dan 

mudah dicerna. 

 Ampas tahu juga merupakan limbah padat pabrik tahu yang 

pemanfaatannya belum maksimal. Hal yang lazim dilakukan adalah tanpa 

pemrosesan lebih lanjut, ampas tahu langsung digunakan sebagai pakan ternak, 

bail unggas maupun ruminansia. Ampas tahu mempunyai kandungan gizi yang 

tinggi seperti protein sampai 17 % dan karbohidrat sampai 67%  (Gemilang, 2012) 

(Namun, pada penelitian ini akan dibuat formula pakan yang terdiri dari eceng 

gondok dan kangkung Fermentasi dan ampas tahu untuk pakan ternak ruminansia. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

(Fitrihidajati dan Ratnasari, 2005) bahwa penmanfaatan mikrobia yang terdapat 

dalam Effektive Microorganism (EM4) dapat mempercepat dekomposisi limbah 

Blotong yang berupa serat menjadi pupuk organik. Demikian pula hasil penelitian 

yang lain (Isnawati, 2007) telah berhasil mengembangkan probiotik yang dapat 

digunakan untuk mendegragasi materi-materi yang berasal dari tumbuhan. Peneliti 

juga telah berhasil (Isnawati, 2010) mencoba memfermentasi pakan ternak jerami 

padi, jerami jagung dan jerami kedelai dan diimplementasikan pada ruminansia. 

 Berdasarkan hal tersebut diatas maka pada penelitian ini akan dilakukan 

fermentasi eceng gondok dan kangkung dengan bantuan probiotik untuk 
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menghasilkan pakan ternak ruminansia yang berkualitas. Beberapa penelitian 

terdahulu penggunaan probiotik yang merupakan campuran berbagai jenis 

mikroorganisme sellulolitik, proteolitik dan lipolitik terbukti dapat menghasilkan 

pakan yang berkualitas untuk sapi dari bahan baku jerami jagung (Linda, 2010), 

jerami padi (Hardini, 2010) dan juga jerami kedelai (Romadlona, 2010). 

Penggunaan probiotik campuran berbagai jenis mikrobia lebih menguntungkan 

dibandingkan penggunaan mikrobia tunggal sebagai agen fermentasi. Dalam 

komunitas campuran lazim terjadi sinergisme dalam proses fermentasi, sehingga 

waktu fermentasi semakin singkat dengan hasil kandungan gizi yang lebih tinggi.  

 Hewan ternak ruminansia yang digunakan untuk implementasi hasil pakan 

dalam penelitian ini adalah kambing, yang sampai saat ini dagingnya sangat 

banyak dikonsumsi masyarakat khususnya di Indonesia. Sehingga dalam 

penelitian ini akan dilakukan dalam 2 tahun penelitian. Pada tahun pertama akan 

dilakukan formulasi pakan dengan manipulasi kadar dari eceng gondok 

tefermentasi, kangkung terfermentasi dan ampas tahu. Teknik Fermentasi yang 

diterapkan mengikuti hasil terbaik penelitian sebelumnya (Fitrihidajati dkk., 2013) 

dengan demikian pada tahun pertama penelitian akan dihasilkan formula ransum 

pakan ternak ruminansia terbaik dari tiga bahan seperti telah disebutkan di atas. 

Pada tahun kedua akan dilakukan implementasi ransum pakan berbahan baku 

eceng gondok, kangkung dan ampas tahu yang terbaik, yang dihasilkan pada 

tahun pertama pada sejumlah ternak kambing  ujicoba  dan diamati kenaikan berat 

badannya. Formula ransum pakan diimplementasikan dengan manipulasi jumlah 

pakan yang menggantikan pakan hijauan dengan persentase yang berbeda-beda. 

Dengan demikian eceng gondok dan kangkung sebagai gulma yang berpotensi 

mengganggu keseimbangan ekosistem perairan akan menjadi bagian ransum 

pakan ternak ruminansia yang memberikan keuntungan. Ampas tahu yang selama 

ini pemanfaatannya belum maksimal menjadi lebih bermanfaat dan nilai 

ekonominya semakin tinggi. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimanakah formula ransum pakan ternak ruminansia dengan tiga 

bahan (eceng gondok, kangkung dan ampas tahu) yang memicu 

pertumbuhan berat badan kambing terbesar? 
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2. Bagaimanakah pertambahan berat badan kambing pada kurun waktu 

tertentu setelah diberi formula ransum pakan campuran eceng gondok, 

ampas tahu dan kangkung yang dibuat dalam penelitian ini? 

3. Bagaimanakah kandungan gizi ransum pakan kambing yang terbuat dari 

tiga bahan campuran yaitu eceng gondok, ampas tahu dan kangkung? 

C. Luaran Penelitian 

1. Teknologi formulasi ransum pakan dari bahan eceng gondok, kangkung, dan 

ampas tahu 

2. Publikasi Ilmiah (seminar nasional) 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Eceng Gondok  

Eceng gondok (Eichchornia crassipes) adalah salah satu tumbuhan air 

yang sering merusak lingkungan danau dan sungai, dapat menyumbat saluran 

irigasi, mempercepat hilangnya air, mencemari areal penangkapan ikan. Eceng 

gondok tumbuh dengan cepat sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

menanganinya agar tidak mengganggu dan merusak lingkungan (Anonim, 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Rudi, h. 2003. Enceng Gondok : Budi Daya Eceng Gondok di 

Indonesia www.Google.com.(22/04/2007) 

 

Eceng gondok mengandung bahan kering sekitar 7%; protein kasar 11,2%; 

serat kasar 18,3%; BETN 57%; lemak kasar 0,9%; abu 12,6%; Ca 1,4%; dan P 

sebesar 0,3% (Fuskhah, 2000 dalam Tristiarti et al., 2006). 

Menurut Tristiarti et.al (2006) pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan 

mempunyai beberapa kelemahan, antara lain: kadar airnya tinggi, teksturnya 

halus, kadar serat kasar tinggi dan proteinnya sulit dicerna. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu, salah satunya adalah fermentasi dengan 

Aspergilus niger. 

Purwanto (2005) dalam Tristiarti et al. (2006) melaporkan bahwa lama 

pemeraman untuk fermentasi eceng gondok dengan Aspergilus niger terbaik 

adalah 6 minggu, dengan kadar PK 18,84% dan kadar SK 15,73%. 

Berdasarkan hasil penelitian Tristiarti et al. (2006) menunjukkan bahwa 

penggunaan daun eceng gondok hasil fermentasi dalam ransum ayam broiler 

sampai aras 7,5% menghasilkan kecernaan protein kasar dan serat kasar yang 

http://www.google.com.(22/04/2007)
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sama namun menurunkan konsumsi, pertambahan bobot badan harian, kecernaan 

bahan organik dan energi metabolis ransum. Daun eceng gondok hasil fermentasi 

dapat digunakan dalam ransum ayam broiler maksimal 5%. 

 

B. Kangkung Air (Ipomoea aquatica) 

Kangkung merupakan salah satu sayuran yang sangat familiar di 

masyarakat Indonesia. Harganya yang murah serta cara tanam yang mudah  dan 

masa panen yang cepat merupakan salah satu keunggulan tanaman ini. Tanaman 

ini pun bisa jadi menjadi menu alternatif yang menyehatkan dan harga yang relatif 

sangat murah tetapi kaya akan gizi bagi keluarga Anda. Untuk itu tidak ada 

ruginya kita mengenal lebih dekat dengan kangkung. 

Kangkung yang namanya latinnya Ipomoea aqatica (untuk kangkung air), 

 Ipomoea reptana (untuk kangkung darat) ternyata pada awalnya berasal dari 

India, kemudian  menyebar ke Malaysia, Birma, Indonesia, China Selatan, 

Australia, dan Afrika. Di China, Kangkung dikenal dengan nama Weng Cai. Di 

Eropa, Kangkung disebut Swamp Cabbage, Water Convovulus, atau Water 

Spinach. Di Indonesia sendiri, kangkung bisa ditemukan di hampir seluruh daerah. 

Kangkung mengandung zat seperti vitamin A(6300 IU/100g), vitamin B1 

(0,07 mg/100g), vitamin C (32 mg/100g), protein (3g/100g) , kalsium (73 

mg/100g), fosfor (50 mg/100g), zat besi (3mg/100g),lemak (0,3 gr/100g), 

karbohidrat (5,4 g/100g).  

Tanaman kangkung juga lazim digunakan untuk pakan ternak dengan 

berbagai proses pengolahan. Namanya, “Rendeng Kangkung“. Melihat namanya 

saja tentu bahannya dari kangkung. Jenisnya kangkung kampung (yang biasanya 

tumbuh di empang2 di desa2), bukan seperti kangkung yang dijual di tukang 

sayur.Sedangkan pengertian “rendeng” adalah kangkung tersebut dikeringkan, 

kemudian digiling menjadi seperti serbuk2 konsentrat. Pembuatan rendeng 

kangkung ternyata sederhana. Petani menanam kangkung dengan jarak yang 

dempet di lahan yang tidak perlu air sampai menggenang. Kemudian dibiarkan 

tanaman itu menjalar hingga tua (berbunga putih dan kekuning-kuningan 

daunnya). Setelah tua, baru dipanen. Kangkung tersebut dipotong hingga sampai 

akarnya, kemudian dibiarkan begitu saja di lahan tersebut hingga kering. 
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Jika kering, sayuran tersebut dikumpulkan di pinggir jalan. Selanjutnya 

dimasukkan ke dalam karung, lalu digiling dengan mesin seperti pencacah 

rumput. Hasil gilingan menyebabkan kangkung kering tersebut seperti model 

serbuk konsentrat. Siap untuk dihidangkan sebagai makanan kambing. Harganya 

pun sangat terjangkau. Informasi sementara 10 ribu s/d 20 ribu per karung. Cara 

penyajiannya, rendeng kangkung tersebut bisa langsung diberikan ke ternak.  

 

C. Ampas Tahu 

Tahu adalah makanan yang banyak mengandung banyak protein nabati. 

Hasil sampingan lain dari produksi tahu adalah ampas tahu yang belum banyak 

dimanfaatkan dan dianggap kurang mempunyai nilai ekonomis. Mengkaji lebih 

lanjut ampas tahu masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak bebek yang 

banyak kandungan proteinnya. Belum banyak peternak bebek yang memanfaatkan 

ampas tahu sebagai pakan tambahan bagi ternaknya selain konsentrat. 

Pertumbuhan ternak yang di beri pakan ampas tahu lebih cepat dari pada yang 

tidak diberi. 

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan 

penyusun ransum. Sampai saat ini ampas tahu cukup mudah didapat dengan harga 

murah. Ditinjau  dari  komposisi  kimianya  ampas  tahu  dapat  dimanfaatkan 

sebagai sumber protein karena kandungan protein dan lemak pada ampas tahu 

yang cukup tinggi. Tetapi kandungan tersebut berbeda tergantung tempat dan cara 

pemprosesannya.  Kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%, lemak 3,79%, air 

51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu untuk diolah 

menjadi bahan makanan ternak (Dinas Peternakan Propinsi Jawa Timur, 2011). 

Namun ampas tahu memiliki kelemahan sebagai bahan pakan yaitu 

kandungan serat kasar dan air yang tinggi. Kandungan serat kasar yang tinggi 

menyulitkan bahan pakan tersebut untuk dicerna bebek dan kandungan air yang 

tinggi dapat menyebabkan daya simpannya menjadi lebih pendek. Cara untuk 

mengurangi kandungan serat kasar tersebut adalah diproses dengan fermentasi. 

 Ampas tahu lebih tinggi kualitasnya dibandingkan dengan kacang kedelai. 

Protein ampas tahu mempunyai nilai biologis lebih tinggi daripada protein biji 

kedelai dalam keadaan mentah karena bahan ini berasal dari kedelai yang telah 
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dimasak. Ampas tahu juga mengandung unsur-unsur mineral mikro maupun 

makro yaitu: Fe 200-500 ppm, Mn 30-100 ppm, Cu 5-15 ppm, Co < 1 ppm dan Zn 

> 50 ppm. 

Ampas tahu dalam keadaan segar berkadar air sekitar 84,5% dari 

bobotnya. Kadar air yang tinggi dapat menyebabkan umur simpannya pendek. 

Ampas tahu basah tidak tahan disimpan dan akan cepat menjadi asam dan busuk 

selama 2-3 hari, sehingga ternak tidak menyukai lagi. Ampas tahu kering 

mengandung air sekitar 10,0-15,5% sehingga umur simpannya lebih lama 

dibandingkan dengan ampas tahu segar. 

Kandungan Unsur Gizi/Kalori Dalam Kedelai, Tahu Dan Ampas Tahu 

No Unsur Gizi 
Kadar/100 g Bahan 

Kedelai Tahu Ampas Tahu 

1 Energi (kal) 382 79 393 

2 Air (g) 20 84,4 4,9 

3 Protein (g) 30,2 7,8 17,4 

4 Lemak (g) 15,6 4,6 5,9 

5 Karbohidrat (g) 30,1 1,6 67,5 

6 Mineral (g) 4,1 1,2 4,3 

7 Kalsium (g) 196 124 19 

8 Fosfor (g) 506 63 29 

9 Zat besi (mg) 6,9 0,8 4 

10 Vitamin A (mg) 29 0 0 

11 Vitamin B (mg) 0,93 0,06 0,2 

Sumber: Daftar Analisis Bahan Makanan Fak. Kedokteran UI (2005) 

D. Probiotik 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat meningkatkan 

kesehatan dan memberikan keuntungan secara fisiologis bila dikonsumsi 

(Chestnut, 1999 dalam Wahyudi, 2004). Probiotik juga dapat diartikan sebagai 

mikroorganisme yang dikonsumsi atau diberikan secara langsung untuk ternak 

(Wahyudi, 2004). 
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Beberapa keuntungan dari penggunaan probiotik dalam pakan antara lain 

meningkatkan kecernaan, meningkatkan penyerapan nutrisi, memperbaiki 

keseimbangan mikroflora rumen, meningkatkan daya tahan tubuh, dan 

menghilangkan atau menurunkan mikroorganisme patogen (Chestnut, 1999 dalam 

Hendraningsih, 2004). 

Menurut Parakkasi (1996) bakteri yang digunakan dalam probiotik 

hendaknya memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Secara normal bakteri tersebut ada dalam saluran pencernaan, 

b. Mempunyai waktu regenerasi pendek, 

c. Menghasilkan zat antimikroorganisme - untuk memerangi mikroorganisme 

patogen, 

d. Cukup kuat untuk menahan proses pengemasan (manufacturing) dan 

distribusi sehingga dapat dipindahkan ke dalam intestin dalam keadaan hidup. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik dapat 

memperbaiki produksi ternak. Menurut Wahyudi (2004) keuntungan dari 

penambahan probiotik pada beberapa spesies ternak termasuk: 1) Meningkatkan 

pertumbuhan ternak dengan cara menekan infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme yang merugikan, 2) Meningkatkan nilai guna pakan yang dapat 

dicapai melalui efisiensi proses percernaan atau meningkatkan kecernaan 

senyawa-senyawa sulit dicerna, 3) Meningkatkan produksi susu sapi perah, 4) 

Meningkatkan produksi telur pada unggas, dan 5) Meningkatkan status kesehatan. 

Probiotik yang digunakan dalam proses fermentasi ini merupakan produk 

buatan pabrik berupa inokulan (media cair untuk pertumbuhan bakteri) dan 

inokulum (bakteri dalam keadaan dorman) yang mengandung 

polimikroorganisme: yaitu mikroorganisme lignolitik (memecah atau 

menghidrolisis lignin), proteolitik (memecah atau menghidrolisis protein), 

amilolitik (memecah atau menghidrolisis amilum), selulolitik (memecah atau 

menghidrolisis selulosa), lipolitik (memecah atau menghidrolisis lipid) dan 

nitrogen non simbiotik yang dapat memfermentasi hijauan atau jerami sehingga 

dapat meningkatkan kualitas dan nilai kecernaannya (Hendraningsih, 2010). 
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E. Tetes Tebu (Molase) 

Molase merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula dengan 

wujud bentuk cair. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pond dkk (1995) dalam  

Priyono (2009) yang menyatakan bahwa molase ialah limbah utama industri 

pemurnian gula. Molase merupakan sumber energi yang esensial dengan 

kandungan gula didalamnya. Oleh karena itu, molase telah banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan tambahan  pakan  ternak dengan kandungan nutrisi atau  zat gizi 

yang cukup baik. Molase memiliki kandungan  protein kasar (PK) 3,1%, serat 

kasar (SK) 0,6%,  bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 83,5%, lemak kasar (LK) 

0,9 %, dan abu 11,9% sehingga dapat meningkatkan zat gizi hasil fermentasi.  

Molase dapat dibedakan menjadi dua, ialah: (1) Cane-molasses, 

merupakan  molase yang memiliki kandungan sukrosa  25 – 40% dan 12 – 25% 

gula pereduksi dengan total kadar gula 50 – 60% atau lebih. Kadar protein kasar 

(PK) sekitar 3 % dan  kadar abu sekitar 8 – 10%, yang sebagian besar terbentuk 

dari kalium, kalsium, klorida, dan garam sulfat; (2) Beet-molasses merupakan 

pakan pencahar yang normalnya diberikan pada ternak dalam jumlah kecil sekitar 

0,5% (Donald dkk., 2001 dalam Priyono, 2009).  

Molase dapat ditambahkan ke dalam ransum sebanyak 2 sampai 5% dari 

total pakan untuk meningkatkan palatabilitas (sifat performansi bahan-bahan 

pakan sebagai akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-

bahan pakan seperti bau, rasa, tekstur, dan temperatur) pakan. Molase dapat 

berfungsi sebagai pellet binder ialah senyawa alami yang dapat meningkatkan 

stabilitas dan kualitas pakan pelet ternak ruminansia (Priyono, 2009). 

 

F. Fermentasi Eceng Gondok dan Kangkung 

Eceng gondok  dan kangkung merupakan gulma air yang dapat tumbuh 

dan menyebar dengan cepat, sehingga berpotensi mengganggu keseimbangan 

ekosistem perairan.  

Fermentasi ialah suatu reaksi oksidasi-reduksi di dalam sistem biologi 

yang menghasilkan energi, dengan donor dan aseptor elektron digunakan ialah 

karbohidrat dalam bentuk glukosa. Senyawa tersebut akan diubah oleh reaksi 
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reduksi dengan katalis enzim menjadi suatu bentuk lain. Misalnya aldehida dan 

dapat dioksidasi menjadi asam (Winarno dan Fardiaz, 1979). 

Sel-sel yang melakukan fermentasi mempunyai enzim-enzim yang akan 

mengubah hasil dari reaksi oksidasi, dalam hal ini ialah asam. Secara singkat, 

glukosa (C6H12O6) yang merupakan gula paling sederhana, melalui fermentasi 

akan menghasilkan etanol (2CH3CH2OH). Reaksi Kimia dari proses fermentasi 

ialah: C6H12O6 → 2CH3CH2OH + 2CO2 + 22 kkal, dijabarkan sebagai : Gula 

(glukosa, fruktosa, atau sukrosa) → Alkohol (etanol) + Karbon dioksida + Energi.  

Produk fermentasi tergantung dari jenis fermentasinya. Dalam hal fermentasi 

bahan asal tumbuhan terdapat senyawa organic yang sangat bervariasi sebagai 

produknya. 

 

G. Pola pertumbuhan populasi pada Bakteri 

Pada bakteri, pertumbuhan secara aseksual dan disebut dengan 

pembelahan biner. Pembelahan biner berlangsung dengan interval yang teratur 

dengan penambahan atau kelipatan secara eksponensial. 

Fase lag adalah kondisi dimana bakteri baru saja di inokulasikan atau 

dibiakan dalam medium. Pada fase tersebut bakteri lebih banyak melakukan 

adaptasi dengan lingkungan. 

Fase eksponensial adalah fase dimana bakteri melakukan pembelahan 

secara biner dengan jumlah kelipatan (eksponensial). Pada fase ini, terjadi 

lonjakan peningkatan jumlah biomassa sel, sehingga bisa diketahui seberapa besar 

terjadi pertumbuhan secara optimal dan tingkatan produktifitas biomassa sel. 

Fase stasioner adalah fase dimana bakteri sudah tidak melakukan 

pembelahan lagi. Ada 3 penyebab utama yang menyebabkan fase tersebut, yaitu 1. 

ketidaktersediaan nutrient, 2. penumpukan metabolit penghambat dan produk 

akhir, 3. kekurangan ruang gerak. Pada fase stasioner juga disebut “lack of 

biological space”.  

Keterlanjutan dari fase stasioner adalah fase kematian, dimana akan terjadi 

pengurangan jumlah sel bakteri yang hidup. 

Kurva fase – fase pertumbuhan mikroorganisme tersebut dijelaskan dalam 

gambar 2.2 di bawah ini : 

http://id.wikipedia.org/wiki/Glukosa
http://id.wikipedia.org/wiki/Etanol
http://id.wikipedia.org/wiki/Fruktosa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sukrosa&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Alkohol
http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon_dioksida
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Gambar 2.2  Kurva Pertumbuhan Bakteri 

 (Sumber : Rahcdie, 2006) 

 

H. Formulasi Ransum 

Ransum ialah pakan yang diberikan kepada ternak selama 24 jam, yang 

pemberiannya dapat satu kali atau beberapa kali per hari untuk pemenuhan 

kebutuhannya selama 24 jam. Ransum seimbang atau ransum sempurna ialah 

ransum yang diberikan selama 24 jam yang mengandung semua zat-zat makanan 

dalam kuantitas, kualitas serta perbandingan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan gizi yang diperlukan  ternak (Anonim2, 2009). Untuk ransum –

sempurna-ekonomis, faktor-faktor ekonomi termasuk dalam pertimbangan bagi 

penyusun ransum (Parakkasi, 1986). 

Menurut Parakkasi (1996) tingkat konsumsi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang kompleks, beberapa faktor tersebut antara lain ialah:  

1. Faktor hewan 

Tingkat konsumsi ransum yang banyak mengandung hijauan terutama 

ditentukan oleh gerak laju digesta (mencerna) dalam rumen.  

2. Faktor pakan 

Semakin meningkatnya nilai nutrisi suatu ransum akan meningkatkan Net 

Energi (NE) sampai mencapai koefisien cerna sekitar 70%.. 

3. Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi sifat ternak seperti dalam  

mencari makan sehingga dapat  mempengaruhi tingkat konsumsi. 

Kebutuhan hijauan segar diberikan pada ternak sebesar 10% dari bobot 

badan sedangkan pakan konsentrat sebanyak 1–2% dari bobot badan. Konsentrat 

merupakan pakan tambahan yang mempunyai kadar serat rendah dan kadar energi 

tinggi. Makin banyak jenis hijauan yang diberikan pada sapi akan makin baik, 
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karena unsur zat-zat makanan (karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral) 

akan makin lengkap (Guntoro, 2002).  

 

I.  Pertumbuhan Kambing 

Pertumbuhan adalah pertambahan bobot badan atau ukuran tubuh sesuai 

dengan umur. Pertumbuhan secara umum dapat didefinisikan sebagai perubahan 

ukuran yang meliputi perubahan berat hidup, bentuk, dimensi linier dan komposisi 

tubuh, termasuk perubahan jaringan-jaringan tubuh seperti otot, lemak, tulang dan 

organ (Sugeng, 2002). Perubahan organ-organ dan jaringan berlangsung secara 

gradual hingga tercapainya ukuran dan bentuk karakteristik masing-masing organ 

dan jaringan tersebut. Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya dipakai 

sebagai ukuran pertumbuhan (Sri Rachma, 2006). Pertumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain faktor genetis atau faktor keturunan dan lingkungan 

seperti iklim dan manajemen pelaksanaan (Sugeng, 2002). 

Pertambahan bobot badan kambing adalah kemampuan kambing untuk 

mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan 

bobot badan merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kualitas ransum ternak. Thalib (2004), menyatakan bahwa pertambahan bobot badan 

ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan. Sedangkan 

menurut National Research Council (2006) pertambahan bobot badan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis 

ternak, umur, keadaan genetis lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen 

tata laksana. 

 

J. Kebutuhan Gizi Kambing 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak adalah bahan 

makanan yang meliputi jumlah dan kualitas ternak. Kebutuhan nutrisi ternak 

bervariasi antar jenis dan fisiologis yang berbeda. Protein adalah salah satu 

komponen gizi makanan yang diperlukan ternak untuk pertumbuhan. Laju 

pertumbuhan ternak yang cepat, akan membutuhkan protein lebih tinggi di dalam 

ransumnya (National Research Council, 2006). 



14 

Haryanto (1992) mengatakan bahwa protein adalah senyawa kimia yang 

tersusun atas asam-asam amino. Asam amino tersebut diperlukan oleh ternak dan 

ternak tidak dapat mensintesa (membuat) sendiri dalam tubuhnya. Anggorodi 

(1994) menambahkan bahwa protein yang dibutuhkan oleh ternak yaitu dalam 

bentuk protein kasar dan protein dapat dicerna. Pond dan Church (2005) 

menegaskan bahwa kuantitas protein dalam pakan lebih penting dari pada 

kualitasnya bagi ruminansia, karena ruminansia bergantung pada populasi 

mikroba dalam rumen untuk menghasilkan asam amino dan vitamin yang 

dibutuhkan untuk produksi yang diinginkan. Mikroba rumen menggunakan 

nitrogen dari protein pakan dan nitrogen dari sumber non-protein nitrogen untuk 

menyusun asam amino. 

Kebutuhan protein kambing dipengaruhi oleh umur, masa pertumbuhan, 

kebuntingan, laktasi, ukuran dewasa tubuh, kondisi tubuh, dan rasio energi-protein 

(Ensminger, 2001). Bobot badan kambing antara 10-20 kg (rataan 15 kg), untuk 

menghasilkan PBBH antara 50-100 g/h (rataan 75 g), dibutuhkan konsumsi bahan 

kering antara 470-620 g (rataan 545 g), protein kasar antara 44-58 g (rataan 51 g) 

dan energi dapat dicerna antara 1,380-1,820 Mkal/e/h dengan rataan 1,600 Mkal 

(National Research Council, 2006). Namun menurut Haryanto dan Djajanegara 

(1993) kambing sedang tumbuh di Indonesia kebutuhan protein ransum 12–14% 

dan DE = 2,8 Mcal. Mc Donald et al. (2002) menambahkan pertumbuhan ternak 

dikontrol oleh konsumsi nutrisi khususnya konsumsi energi. Sehingga pakan yang 

mengandung energy tercerna yang tinggi lebih efektif untuk meningkatkan 

pertambahan berat atau bobot ternak. 
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Bagan Alir Penelitian 
Roadmap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Roadmap Penelitian 

Bagaimana kualitas daging 
kambing dengan pakan 

fermentasi eceng gondok 
 

Masalah yang masih 
ada 

Hasil yang diperoleh 

Biomassa kambing meningkat secara signifikan 
jika diberi pakan fermentasi eceng gondok 

 

Dilakukan penelitian pada tahun berikutnya (tahun 2015  dan 2016) 

Penelitian tentang kadar protein dan kadar lemak pada daging yang diberi pakan fermentasi eceng 
gondok (Suparno dkk., 2015) 

 

Penelitian tentang pertumbuhan biomassa kambing yang diberi ransum pakan fermentasi 
berbahan baku eceng gondok (Fitrihidajati dkk., 2014) 

 

Dilakukan penelitian pada tahun berikutnya 

Penelitian tentang pemanfaatan gulma perairan 
utamanya eceng gondok untuk pakan hewan 

ruminansia (kambing) (Fitrihidajati dkk., 2013) 

 Kandungan protein dan karbohidrat tercerna tinggi 
 Selera makan kambing besar 
 Memberikan sikap tenang pada kambing setelah makan 

Apakah dapat meningkatkan biomassa 
kambing secara signifikan? 



16 

BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

A.Tujuan  

 Terdapat beberapa tujuan khusus yang ingin dicapai pada penelitian ini. 

Tujuan-tujuan tersebut sebagai berikut: 

Pada tahun pertama 

           Tujuan pertama adalah mendapatkan formula ransum pakan ternak 

ruminansia dengan tiga bahan (eceng gondok, kangkung dan ampas tahu) yang 

memicu pertumbuhan berat badan kambing terbesar. Hal ini dapat diperoleh jika 

diketahui kombinasi konsentrasi tiga bahan tersebut di atas yang tepat. 

 Tujuan kedua penelitian ini adalah mengetahui pertambahan berat badan 

kambing pada kurun waktu tertentu setelah diberi formula ransum pakan hasil 

penelitian yang dibuat.  

 Tujuan ketiga adalah mendeskripsikan kandungan gizi formula ransum 

pakan ternak ruminansia berbahan baku eceng gondok, kangkung, dan ampas 

tahu. 

Pada tahun kedua 

Tujuan keempat adalah menentukan produk formula ransum pakan 

kombinasi terbaik pada implementasi tahap I. Tujuan kelima yakni membuat 

formula ransum pakan sesuai kombinasi terbaik pada implementasi tahap I. 

Tujuan keenam adalah implementasi dari formula ransum pakan dari tiga bahan 

yang terbaik untuk diberikan pada kambing dengan persentase yang berbeda-beda. 

 

B.Manfaat 

 Terdapat beberapa urgensi atau keutamaan dalam penelitian ini. Urgensi 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambah pengetahuan tentang pengolahan eceng gondok dan kangkung 

dengan cara fermentasi sebagai pakan ternak. 

2. Menambah wawasan tentang tata cara dan aplikasi pengolahan eceng gondok 

dan kangkung dengan cara fermentasi. 
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3. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa eceng gondok dan 

kangkung yang di fermentasi mempunyai zat gizi yang lebih baik sebagai 

campuran ransum pakan ternak ruminansia dibandingkan dengan yang tanpa 

di fermentasi. 

4. Menambah wawasan bahwa dengan pencampuran eceng gondok dan 

kangkung hasil fermentasi, ampas tahu dapat menjadi bagian pakan yang 

gizinya lebih tinggi. 

5. Menyediakan referensi sebagai dasar untuk pembuatan pakan alternatif untuk 

ternak ruminansia yang dimiliki oleh masyarakat sekitar. 
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BAB IV 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah eksperimental, karena menggunakan 

variabel–variabel penelitian ialah variabel manipulasi, variabel kontrol, dan 

variabel respon serta adanya ulangan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengambilan eceng gondok dilakukan di Kecamatan Karang 

Pilang, Surabaya. Pengambilan kangkung dilakukan di Sungai daerah Pagesangan 

Surabaya. Perlakuan eksperimen dilaksanakan di Green House Jurusan Biologi 

FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Pengujian kandungan zat gizi hasil 

fermentasi eceng gondok dan kangkung  meliputi protein kasar (PK) (%) dan 

metabolizable energy (ME) (Mkal/Kg) dilakukan di Unit Pengujian Veteriner dan 

Analisis Pakan Fakulas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Hasil 

pakan terfermentasi diujicobakan ke kambing di Tegalrejo, Jombang Jawa Timur 

di kandang kambing milik tim peneliti pada penelitian ini. Penelitian tahap I 

dilakukan pada bulan Maret sampai Oktober 2015. 

 

C. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ialah semua tumbuhan eceng gondok tumbuh di 

perairan sekitar Karang Pilang, Surabaya, dan kangkung yang tumbuh di perairan 

di sungai daerah Pagesangan, Surabaya. Eceng gondok dan kangkung yang 

digunakan ialah semua bagian tubuhnya. dan diperlukan masing-masing sebanyak 

1500 Kg. Hasil dari fermentasi eceng gondok dan kangkung dengan perlakuan 

terbaik sesuai hasil penelitian terdahulu (Fitrihidajati, dkk., 2013) dicampur 

dengan ampas tahu dengan berbagai komposisi untuk menghasilkan formula 

ransum pakan ternak ruminansi yang dapat memicu peningkatan berat badan 

maksimal. 
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D. Variabel Penelitian 

a. Variabel manipulasi :  Terdapat 3 jenis formula ransum yaitu: 

- Ransum I (ampas tahu 30%, eceng gondok 

Fermentasi 35%, rendeng kangkung 35%), 

- Ransum II (ampas tahu 35%, eceng gondok 

fermentasi 30%, rending kangkung 35%) dan 

- Ransum III (ampas tahu 35%, eceng gondok 

fermentasi 35%, rendeng kangkung 30%) 

b. Variabel respon : - Kandungan zat gizi Ransum meliputi bahan kering, 

protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar, 

dan  metabolizable energy (ME) (Mkal/Kg), 

- Pertambahan berat badan kambing (Kg). 

c. Variabel kontrol : Umur dan kondisi eceng gondok dan kangkung, 

jenis probiotik, kambing gibas dengan berat badan 

20 – 25 Kg, dan inokulum probiotik sebanyak 0,15 

gram untuk setiap perlakuan. Kondisi ampas tahu. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

a. Ampas tahu yang dimaksud adalah ampas tahu padat yang merupakan sisa 

dari kedelai bahan pembuatan tahu setelah mengalami pemerasan. 

Implementasi ialah kegiatan pemberian pakan untuk setiap kambing 

sebanyak 2% berat badan per hari selama 20 hari. Pemberian pakan 

dilakukan setiap pagi sebanyak 1% dan sore sebanyak 1% dengan menguji 

cobakan formula ransum pakan yang telah dibuat  i dari berbagai 

perlakuan sebesar 15% dari total pakan yang dibutuhkan  

b. Kadar gizi formula ransum pakan ialah kandungan zat gizi pada masing-

masing formula ransum pakan  yang di analisis proksimat meliputi kadar 

protein kering (PK) dan Gross Energy (GE) (Kkal/Kg). Pertambahan berat 

badan ialah berat kambing yang mengalami kenaikan setelah pemberian 

ransum selama 10 hari. Berat badan diketahui dengan cara mengukurnya 

menggunakan neraca. 
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F. Desain Penelitian 

  Penelitian yang digunakan untuk tahun pertama dan tahun kedua ialah 

penelitian eksperimen. 

Penelitian tahun pertama menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan 1 faktor perlakuan, yaitu persentase komponen penyusun 

ransum pakan yang meliputi 3 formula seperti disebutkan pada variabel 

manipulasi. 

Untuk menentukan ulangan dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

(t1 – 1)(n – 1) = 15; jadi dapat dihitung berapa banyak ulangan dalam penelitian 

(Supranto, 2004).  

Jadi (t1 – 1)(n – 1)  =15 
(t1 – 1)(n – 1)  =15 
2(n – 1)           =15 
2n – 2              = 15 
n = 17/2 = 8,5 dibulatkan menjadi 9 ulangan 

Masing-masing perlakuan aplikasi pakan pada kambing dilakukan ulangan 9 

kali sehingga ada  27 ekor kambing uji. Penempatan unit percobaan dilakukan 

secara acak/random. 

Adapun rancangan penelitian dapat digambarkan pada tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1. Aplikasi Ransum pakan pada kambing uji dengan Desain Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) : 

Formula/ransum Ulangan 

I 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

II 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
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Formula/ransum Ulangan 

III 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

 

G. Prosedur Penelitian 

a. Alat dan Bahan 

Alat – alat yang digunakan ialah chopper, sekrop, spuit 10 cc, spuit 3 

cc, kantong plastik transparan, air 10 liter, dan gelas ukur 30 cc. 

Bahan – bahan yang digunakan ialah eceng gondok terfermentasi dan 

kangkung yang diambil seluruh bagian tubuhnya dengan berat 50 kg, 

tetes tebu (molase) konsentrasi 100% 300 cc,  air 7,5 liter, probiotik 50 

cc, inokulum probiotik (Bakteri dalam keadaan dorman)  7,5 gram, alas 

plastik, dan kantong plastik transparan. Ampas tahu 

b. Penentuan tempat pengambilan eceng gondok 

Penentuan tempat pengambilan eceng gondok berdasarkan 

kelimpahan eceng gondok di suatu perairan. Karang Pilang merupakan 

suatu daerah di Sidoarjo yang berbatasan langsung dengan Surabaya. 

Karang Pilang masih memiliki perairan rawa-rawa yang ditumbuhi oleh 

berbagai tanaman air termasuk eceng gondok. Kelimpahan eceng gondok 

di perairan ini sangat tinggi, bahkan dapat menutupi hampir seluruh 

permukaan perairan dan berpotensi membahayakan organisme perairan di 

tempat itu. 

c. Pengambilan eceng gondok dan proses pembuatan pakan fermentasi 

eceng gondok 

Pengambilan Eceng gondok dilakukan dengan memotong Eceng 

gondok bagian batang dan daunnya dan membuang bagian akarnya. 

Eceng gondok yang diambil sejumlah ± 1000 Kg. Setelah diambil batang 
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dan daunnya, eceng gondok diangkut ke tempat pengomposan Kebun 

Bibit, Bratang untuk proses perajangan. 

Setelah proses perajangan, eceng gondok direbus sampai matang/layu. 

Selanjutnya dijemur hingga agak kering. Eceng gondok lalu dimasukkan 

ke dalam keranjang plastik yang dialasi daun pisang dan difermentasi 

dengan ragi tempe. Untuk mempercepat proses dilakukan penambahan 

molase pada bahan itu. Jumlah ragi tempe yang ditambahkan berdasarkan 

perlakuan terbaik pada penelitian sebelumnya. Yakni dengan 

menambahkan ragi tempe sebanyak 14 g/kg eceng gondok kemudian 

difermentasi selama 5 hari (Fitrihidajati, 2013). 

d. Pembuatan rending kangkung sebagai komponen bahan ransum 

Kangkung segar yang dikumpulkan dari perairan diproses menjadi 

rendeng kangkung dengan terlebih dahulu dirajang menggunakan mesin 

perajang rumput. Hasilnya dikeringkan sampai kadar airnya tidak lebih 

dari 5%. Rendeng ini siap digunakan sebagai komponen ransum yang 

akan dibuat dalam penelitian ini. 

e. Penyiapan ampas tahu sebagai komponen bahan ketiga 

Ampas tahu yang digunakan sebagai campuran ransum pakan dalam 

penelitian ini merupakan limbah padat dari pabrik tahu. Limbah tersebut 

terkumpul dengan cara membelinya. Ampas tahu selanjutnya 

dikeringanginkan sampai airnya tidak menetes. Ampas yang sudah tidak 

menetes airnya tersebut siap dicampurkan pada ransum. 

f. Pembuatan ransum pakan campuran eceng gondok terfermentasi – 

rendeng kangkung – ampas tahu. 

Dalam penelitian ini dibuat 3 macam ransum dengan formula 

campuran dari tiga bahan yaitu eceng gondok-rendeng kangkung-ampas 

tahu dengan prosentase masing-masing bahan berbeda untuk ketiga 

ransum tersebut sebagai berikut. 

 Ransum I (ampas tahu 30%, eceng gondok fermentasi 35%, kangkung 

Fermentasi 35%),  

 Ransum II (ampas tahu 35%, eceng gondok fermentasi 30%, 

kangkung fermentasi 35%)  
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 Ransum III (ampas tahu 35%, eceng gondok fermentasi 35%, 

kangkung Fermentasi 30%) 

Ransum yang sudah terformulasi tersebut selanjutnya dianalisis 

kandungan gizinya dan diaplikasikan sebagai pakan kambing selama 10 

hari sebagai pakan mandiri tanpa ada campuran atau penambahan pakan 

yang lain 

g. Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan memberikan ransum I, II dan III pada 

9 ekor kambing untuk masing-masing ransum. Pemberian Ransum 

dilakukan selama 10 hari sebagai pakan tunggal, yang diberikan 2 kali 

sehari sebanyak 2% dari berat kambing (± 0,4 Kg) pada pukul  09.00 dan 

pukul 17.00. Uji coba pakan hasil fermentasi dilakukan di peternakan 

domba di dusun Tegalrejo, Desa Bareng Kabupaten Jombang. 

h. Cara fermentasi pakan eceng gondok. 

1. Mencacah eceng gondok segar dengan mesin chopper dengan 

panjang ± 5 cm. 

2. Menjemur cacahan eceng gondok segar selama 2 hari dengan cara 

dibolak-balik sampai kering dengan kadar air kira-kira ± 20% 

dengan cara menimbang berat eceng gondok sebelum dijemur (= a) 

dikurangi setelah dijemur (= b) kemudian dibagi berat sebelum 

dijemur dikali 100%. 

                      Kadar air = a – b 
     ------- x 100% 
          a 

(Setyono dkk, 2006) 

3. Menimbang eceng gondok dengan kadar air 20% @ 1 kg untuk 

setiap perlakuan sebanyak 50 kali diletakkan menggunakan alas 

plastik. 

4. Menyediakan air sebanyak 750 cc dalam kantong plastik 

transparan, tetes tebu (molase) 300 cc, probiotik 50 cc, dan 

inokulum probiotik (ragi tempe) 24,5 gram per Kg berat eceng 

gondok yang akan di fermentasi. 
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5. Mecampur tetes tebu (molase), probiotik, inokulum dan  air ke 

dalam kantong plastik transparan lalu menyiramkan pada eceng 

gondok kering. 

6. Mengaduk – aduk eceng gondok  yang telah disirami dengan tetes 

tebu (molase), probiotik, dan inokulum sampai merata diletakkan 

didalam kantong plastik transparan. 

7. Pembuatan fermentasi eceng gondok ditutup rapat selama 5  hari. 

8. Pada hari ke 5 setelah fermentasi eceng gondok diambil secara 

sampling masing-masing 2 ulangan untuk setiap perlakuan untuk 

diuji proksimat di Unit Pengujian Veteriner dan Analisis Pakan 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya untuk 

mengetahui protein kasar, lemak kasar, serat kasar, Ca, BETN dan 

metabolizable energy (ME). 

9. Implementasi pada 27 ekor kambing, masing – masing kambing 

sebanyak 2% dari berat kambing dan diberikan pada pagi dan sore 

hari selama 10 hari.  

 

Prosedur analisis uji proksimat 

Prosedur analisis uji proksimat meliputi kadar air (berat kering), kadar 

abu, kadar protein kasar (PK), kadar lemak kasar, kadar serat dan gross 

energy (GE) ialah sebagai berikut : 

 

 

3.2.1. Analisis kadar air 

a. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan adalah oven, timbangan, dan pengukur 

waktu. Bahan yang digunakan ialah sampel ransum, dan air. 

b. Cara kerja 

Analisis kadar air dilakukan dengan menggunakan metode 

oven. Prinsipnya adalah menguapkan molekul air (H2O) bebas yang 

ada dalam sampel. Kemudian sampel ditimbang sampai didapat bobot 

konstan yang diasumsikan semua air yang terkandung dalam sampel 

sudah diuapkan. Selisih bobot sebelum dan sesudah pengeringan 

merupakan banyaknya air yang diuapkan. Prosedur analisis kadar air 
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sebagai berikut: cawan yang akan digunakan dioven terlebih dahulu 

selama 30 menit pada suhu 100-105 ºC, kemudian didinginkan dalam 

desikator untuk menghilangkan uap air dan ditimbang (A). Sampel 

ditimbang sebanyak 2 g dalam cawan yang sudah dikeringkan (B) 

kemudian dioven pada suhu 100-105 ºC selama 6 jam lalu didinginkan 

dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang (C). Tahap ini 

diulangi hingga dicapai bobot yang konstan. Kadar air dihitung 

dengan rumus: 

 
Keterangan :  
A : berat cawan kosong dinyatakan dalam gram  
B : berat cawan + sampel awal dinyatakan dalam gram  
C : berat cawan + sampel kering dinyatakan dalam gram 

(AOAC, 2005) 
 

3.2.2. Analisis Abu 

a. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan adalah oven, timbangan, dan pengukur 

waktu. Bahan yang digunakan ialah sampel ransum, dan air. 

b. Cara kerja 

Analisis kadar abu dilakukan menggunakan metode oven. 

Prinsipnya adalah pembakaran atau pengabuan bahan-bahan organik 

yang diuraikan menjadi air (H2O) dan karbondioksida (CO2) tetapi zat 

anorganik tidak terbakar. Zat anorganik ini disebut abu. Prosedur analisis 

kadar abu sebagai berikut: cawan yang akan digunakan dioven terlebih 

dahulu selama 30 menit pada suhu 100-105º C, kemudian didinginkan 

dalam desikator untuk menghilangkan uap air dan ditimbang (A). Sampel 

ditimbang sebanyak 2 g dalam cawan yang sudah dikeringkan (B) 

kemudian dibakar di atas nyala pembakar sampai tidak berasap dan 

dilanjutkan dengan pengabuan di dalam tanur bersuhu 550-600º C 

sampai pengabuan sempurna. Sampel yang sudah diabukan 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang (C). Tahap pembakaran 
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dalam tanur diulangi sampai didapat bobot yang konstan. Kadar abu 

dihitung dengan rumus:  

 

 
 

 
 
Keterangan :  
A : berat cawan kosong dinyatakan dalam gram  
B : berat cawan + sampel awal dinyatakan dalam gram  
C : berat cawan + sampel kering dinyatakan dalam gram 

(AOAC, 2005) 

 

3.2.3. Analisis kadar Protein Kasar (PK) 

a. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan ialah labu Kjeldhal 100 cc, pemanas labu 

Kjeldhal, spatula, timbangan elektrik Sartorius, gelas ukur, labu ukur 

250 cc, erlenmeyer 100 cc dan 1000 cc, serta seperangkat alat Marcam 

Steel. Bahan yang digunakan ialah sampel jerami jagung (Z. mays) 

dalam bentuk tepung, tablet Kjeldhel, H2SO4 pekat, NaOH 40%, Asam 

Borat, indikator Red - methil, Brom cresol green, H2SO4 0,01 N, dan 

aquades. 

b.  Cara kerja 

1. Menimbang sampel eceng gondok kering dan halus seberat ± 0,5 

gram di atas kertas yang telah diketahui beratnya, kemudian 

memasukkan sampel ke dalam labu Kjeldhal. Menambahkan ke 

dalamnya tablet Kjeldhal (katalisator) sebanyak ¼ bagian 

kemudian 10 cc H2SO4 pekat. 

2. Memanaskan labu tersebut di atas pemanas Kjeldhal dalam almari 

asam. Menghentikan pemanasan jika sudah tidak berasap dan 

warna larutan menjadi hijau/kuning jernih (butuh waktu ± 1,5 jam). 

Membiarkan beberapa saat sampai labu menjadi dingin. 

3. Memasukkan larutan yang ada dalam labu tersebut ke dalam labu 

ukur dan mengencerkan dengan aquades sehingga volumenya 
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menjadi 250 cc. Menuangkan larutan tersebut ke dalam erlenmeyer 

300 cc dan dikocok sampai homogen. 

4. Menyiapkan erlenmeyer 100 cc yang diisi dengan 10 cc larutan 

Asam Borat dan 2 tetes indikator metil merah serta 3 tetes cresol 

green untuk menampung hasil penguapan. 

5. Menyiapkan alat Marcam Steel. Labu destilasi 2000 cc diisi dengan 

air 1000 cc dan diisi dengan beberapa butir batu didih. Menaruh 

erlenmeyer 100 cc yang sudah disiapkan tadi pada rangkaian alat 

Marcam Steel. 

6. Mengambil sebanyak 10 cc larutan dan memasukkan ke dalam 

corong alat Marcam Steel. Manambahkan NaOH 40% sebanyak 5 

cc. 

7. Memanaskan labu destilasi dan menampung uap yang keluar dari 

alat Marcam Steel ke dalam erlenmeyer. Pemanasan dilakukan 

selama ± 5 menit terhitung setelah air mendidih atau sampai 

volume erlenmeyer telah mencapai 50 cc. 

8. Menitrasi larutan yang telah bercampur uap tersebut dengan H2SO4 

0,01 N sampai warna biru muda berubah menjadi hijau jernih. 

9. Kadar protein kasar dapat dihitung dengan rumus : 

    Protein kasar =     Hasil titrasi x N x 0,014 x 6,25 x p 
        ------------------------------------------ x 100% 
                 Berat sampel 

 

   Keterangan :         N  : Normalitas H2SO4  = 0,01 N 

            P  : Pengenceran  = 250/10 = 25 

(Setyono dkk, 2006) 

 

3.2.4. Analisis kadar Lemak Kasar (LK) 

a. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan antara lain labu lemak, oven, desikator, kertas 

saring, timbangan, alat ekstraksi sokhlet. Bahan yang digunakan adalah 

sampel ransum, air, dan pelarut heksan atau pelarut heksan lainnya. 

b. Cara kerja 
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Analisis kadar lemak dilakukan dengan metode sokhlet. Prinsipnya 

adalah lemak yang terdapat dalam sampel diekstrak dengan menggunakan 

pelarut lemak non polar. Prosedur analisis kadar lemak sebagai berikut: 

labu lemak yang akan digunakan dioven selama 30 menit pada suhu 100-

105ºC, kemudian didinginkan dalam desikator untuk menghilangkan uap 

air dan ditimbang (A). Sampel ditimbang sebanyak 2 gram (B) lalu 

dibungkus dengan kertas saring, ditutup dengan kapas bebas lemak dan 

dimasukkan ke dalam alat ekstraksi sokhlet yang telah dihubungkan 

dengan labu lemak yang telah dioven dan diketahui bobotnya. Pelarut 

heksan atau pelarut lemak lain dituangkan sampai sampel terendam dan 

dilakukan refluks atau ektraksi lemak selama 5-6 jam atau sampai palarut 

lemak yang turun ke labu lemak berwarna jernih. Pelarut lemak yang telah 

digunakan, disuling dan ditampung setelah itu ekstrak lemak yang ada 

dalam labu lemak dikeringkan dalam oven bersuhu 100-105 ºC selama 1 

jam, lalu labu lemak didinginkan dalam desikator dan ditimbang (C). 

Tahap pengeringan labu lemak diulangi sampai diperoleh bobot yang 

konstan. Kadar lemak dihitung dengan rumus: % 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙= 𝐶−𝐴 × 

100 %𝐵  

 
Keterangan :  
A : berat labu alas bulat kosong dinyatakan dalam gram  
B : berat sampel dinyatakan dalam gram  
C : berat labu alas bulat dan lemak hasil ekstraksi dalam gram 

(AOAC, 2005) 

 

3.2.5. Analisis Metabolizable Energy (ME) 

Apabila hasil analisis proksimat sudah diketahui, analisis 

Metabilzable energy (ME) dapat dikethui dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 

Keterangan: 
PK : Protein Kasar 
LK : Lemak Kasar 
SK : Serat Kasar 
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BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
  

H. Prosedur pemberian pakan ke ternak kambing 

1. Pemberian pakan pada kambing dilakukan pada pagi hari dan sore hari 

dengan jenis pakan hasil formulasi 3 bahan sebagai pakan tunggal dengan 

jumlah pemberian sekali makan sebanyak 2% dari berat badan kambing.  

2. Menghitung pertambahan berat badan kambing dengan menggunakan alat 

ukur neraca pada akhir percobaan, yaitu 10 hari setelah aplikasi pakan. 

3.  

I. Pengumpulan dan  Teknik Analisis Data  

Pada tahun pertama data yang diperoleh berupa kadar gizi dalam formula 

ransum pakan ternak ruminansia yaitu kadar gizi untuk formula I, formula II dan 

formula III yang meliputi kadar protein kasar (PK), lemak kasar, serat kasar, dan 

Metabolizable Energy (ME) dari berbagai perlakuan yang telah ditentukan, 

dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif.  

Data berikutnya adalah pertambahan berat badan kambing yang dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (Anava). Jika hasilnya signifikan, dilanjutkan 

dengan Uji Duncan’s untuk mencari perlakuan terbaik (Supranto, 2004). Namun 

apabila hasil analisis tidak signifikan analisis dilakukan menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian pertama ini berupa formula ransum pakan yang 

terbaik yang dapat meningkatkan berat badan kambing secara maksimal. 
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J. Bagan Alir Penelitian 

Secara umum, metode penelitian dapat digambarkan sebagai berikut; 

Gambar 3.1. Fishbone diagram 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil-hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini meliputi hasil 

penentuan tempat pengambilan eceng gondok, proses pengambilannya, proses 

pembuatan pakan fermentasi eceng gondok, analisis hasil kandungan gizi pakan 

fermentasi eceng gondok, proses pengolahan kangkung menjadi rending, 

pengmpulan ampas tahu, formulasi ransum pakan campuran eceng gondok 

tefermentasi-rendeng kangkung-ampas tahu, hasil analisis proksimat 3 macam 

ransum pakan yang diaplikasikan pada kambing dan aplikasi ransum pakan 

campuran tiga bahan pada kambing coba dan kenaikan berat badan kambing 

setelah 10 hari diberi ransum pakan campuran tiga bahan. Adapun penjelasan rinci 

masing-masing hasil adalah sebagai berikut. 

 

1) Analisis Proksimat Kandungan Gizi Ransum yang Dibuat (Ransum I, 
Ransum II dan Ransum III) 

Ransum pakan yang telah dibuat selanjutnya dianalisis proksimat untuk 

mengetahui kandungan gizinya. Analisis proksimat dilakukan di Unit Pengujian 

Veteriner dan Anlisis Pakan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga 

(Lampiran II)  

Tabel 5.1 Hasil Analisis Proksimat Lengkap Ransum 

NO 
KODE 

SAMPEL 

HASIL ANALISIS (%) 
Bahan 
Kering 

Abu 
Protein 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

Serat 
Kasar 

Ca BETN 
ME 

(Mcal/kg) 
1 Ransum I 22.7481 1.7677 4.6490 3.6954 4.9454 1.1497 7.6906 715.65 
2 Ransum II 22.5506 1.8398 5.1197 2.2941 5.2941 1.1707 7.7769 650.76 
3 Ransum III 22.995 2.0526 5.4288 2.3853 6.6967 1.4928 6.4311 605.22 

 Berdasarkan analisis proksimat pada Tabel 5.1 dapat dinyatakan bahwa 

Ransum III adalah ransum pakan yang kandungan gizinya paling tinggi utamanya 

kandungan protein dan seratnya. Ketiga jenis ransum ini selanjutnya diaplikasikan 

pada kambing ujicoba selama 10 hari. 
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2) Petambahan Berat Badan Kambing 

Perhitungan pertambahan berat badan kambing dilakukan dengan 

mengurangi berat badan kambing setelah perlakuan dengan berat badan kambing 

sebelum perlakuan (Lampiran III). 

 
Tabel 5.2. Pertambahan Berat Badan Kambing dengan Pemberian Ransum I, II 

dan III Selama 10 Hari  

Perlakuan 
Rerata Pertambahan 

Berat Kambing (Kg ± sd) 
Notasi 

Ransum I 0,67 ± 0,01 a 

Ransum II 0,67 ± 0,01 a 

Ransum III 0,71 ± 0,07 a 

 

 
Gambar 5.1. Histogram pengaruh ransum terhadap pertambahan berat kambing 

Data hasil pengukuran pertambahan berat kambing kemudian dianalisis 

distribusi datanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk selanjutnya 

dilakukan analisis varians (ANAVA satu arah) (Lampiran IV). 

 

B. Pembahasan 

Eceng gondok yang telah diambil dari tempatnya, selanjutnya diproses 

menjadi salah satu bagian dari ransum pakan yang disusun mempunyai kandungan 

gizi yang tinggi dan layak sebagai bahan pakan (berdasarkan analisis kandungan 

gizi pada Tabel 5.1) dalam hal bahan pakan yang terpenting adalah kandungan 
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protein dan karbohidrat/serat tercernanya. Protein diperlukan untuk zat 

pembangun dalam tubuh ternak, seperti menambah massa otot, membentuk zat 

fungsional seperti enzim dan antibodi di dalam tubuh ternak (Anonim, 2005). 

Sedangkan serat/karbohidrat tercerna akan memasok energi utama dalam semua 

proses metabolisme yang berjalan dalam tubuh makhluk hidup (Isnawati, 2010). 

Dalam jalur katabolisme utama tubuh, karbohidrat adalah sumber energi pertama 

yang diproses untuk menghasilkan ATP (adenosine trifosfat) yang merupakan 

“mata uang” energi dalam proses fisiologi tubuh. 

Eceng gondok terfermentasi akan dicampur dengan ampas tahu dan 

kangkung kering (rendeng) yang keduanya juga mengadung zat nutrien sehingga 

saling melengkapi untuk menghasilkan ransum pakan bergizi tinggi. 

Ampas tahu yang merupakan limbah padat dalam proses produksi tahu, 

sudah tidak asing lagi kaya akan protein yaitu 22,23% (Ilham, 2011). Sejak dahulu 

sudah digunakan untuk pakan ternak, namun karena harganya yang mahal dan 

keberadaannya yang langka, maka bahan ini tidak diberikan sebagai pakan 

tunggal tetapi dicampur dengan bahan lain, tetapi yang tidak mengurangi gizi 

pakan tersebut. 

Kangkung kering memang masih relatif baru untuk digunakan sebagai 

pakan ruminansia. Sebaiknya kangkung tidak diberikan dalam bentuk segar dalam 

jumlah yang banyak. Terdapat beberapa kelemahan dalam pemberian kangkung 

segar pada ternak, seperti adanya telur cacing, lintah yang dapat mebahayakan 

ternak jika masuk ke dalam saluran pencernakannya. Kangkung segar yang 

diberikan dalam jumlah banyak juga menyisakan banyak zat penyebab asam urat 

dalam tubuh ternak (Dani, 2012). Oleh sebab itu sangat baik bahwa kangkung 

diberikan dalam bentuk kering dan dicampur dengan bahan yang lain supaya nilai 

gizinya dapat dirasakan oleh ternak, sementara potensi bahayanya dapat 

diminimalisasi. 

Lambung ruminansia terdiri atas 4 bagian, yakni rumen, retikulum, 

omasum, dan abomasum dengan ukuran yang bervariasi sesuai dengan umur dan 

makanan alamiahnya. Kapasitas rumen menampung pakan sebanyak 80%, 

retikulum 5%, omasum 7 - 8%, dan abomasum 7 - 8%. Pembagian ini terlihat dari 

bentuk gentingan pada saat otot spinter berkontraksi. Apabila diperhatikan dari 
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kapasitas tampungan makanan dapat diketahui bahwa proses pencernaan makanan 

terbesar terjadi di dalam rumen. 

Rumen mengandung media berbentuk cairan yang merupakan hasil 

perubahan dari bahan makanan yang telah bercampur dengan air dari makanan, air 

dari minuman dan air yang terkandung dalam saliva. Saliva mengandung sejumlah 

besar natrium bikarbonat yang sangat penting untuk menjaga pH yang tepat dan 

berfungsi sebagai buffer terhadap asam lemak volatil yang dihasilkan oleh 

fermentasi bakteri. Saliva (air liur) penting pula untuk menjaga sejumlah air 

dalam cairan rumen (Tillman dkk, 1989). Proses pencernaan dalam lambung 

tergantung pada suhu rumen 37 – 39 0C dan pH 6,0 – 6,7 serta dalam  keadaan 

anaerob merupakan kondisi terbaik untuk fermentasi dan proses akhir dari 

fermentasi akan diserap secara kontinyu oleh retikulo rumen (Trisunuwati dkk, 

1989). Pada rumen terdapat sejumlah besar mikroorganisme, utamanya yang 

bersifat anaerob yang melakukan simbiosis mutualisme dengan hewan inang yang 

ditumpanginya. Mikroorganisme rumen ini berperan penting dalam mencerna 

makanan secara enzimatik untuk menghasilkan zat-zat organik sederhana yang 

siap diserap pada bagian sistem pencernaan makanan selanjutnya. 

Mikroorganisme rumen mengeluarkan enzim ekstraseluler untuk mencerna 

makanan secara enzimatik. 

Pada sistem pencernaan ternak ruminasia terdapat suatu proses yang disebut 

memamah biak (ruminasi). Makanan yang telah dikunyah oleh hewan di dalam 

mulutnya, selanjutnya ditelan untuk masuk ke dalam rumen. Di dalam rumen 

terjadi penghancuran dinding sel hijauan, maka zat-zat makanan terkunci di dalam 

dinding selulosa tersebut dapat dirombak oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme (Lubis, 1952). Proses perombakan pertama ini pasti belum 

sempurna, maka hewan ruminansia akan memuntahkan kembali makanan yang 

terdapat di dalam rumen tersebut kembali masuk ke dalam mulutnya. Hewan akan 

mengulangi untuk mengunyah makanan itu beberapa saat. Selanjutnya ditelan 

kembali dan masuk ke dalam rumen untuk dicerna secara enzimatik. Hal ini 

berlanjut tiga sampai 4 kali, dengan demikian bila kita perhatikan hewan 

ruminansia mempunyai ciri khas selalu melakukan pengunyahan secara terus-

menerus. 
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Kambing merupakan salah satu ruminansia yang melakukan pencernaan 

secara fermentatif. Pencernaan fermentatif dilakukan dengan bantuan 

mikroorganisme rumen. Pada proses pencernaan zat makanan hasil fermentasi 

akan dirombak oleh mikroorganisme rumen menjadi senyawa lain yang berbeda 

sifat kimianya sebagai zat intermediate. Mikroorganisme yang terlibat dalam 

proses pencernaan ini memiliki sifat selulolitik dan proteolitik. Pada ruminansia, 

pencernaan fermentasi terjadi di dalam rumen dan retikulum. Fermentasi protein 

menghasilkan peptida-peptida, asam amino, amonia, asam lemak terbang, dan 

karbondioksida (Van Soest, 1984). 

Berdasarkan proses pencernaan makanan tersebut maka akan sangat 

terbantu jika makanan yang dikonsumsi hewan ada dalam bentuk “tercerna 

sebagian” oleh karena itu eceng gondok yang digunakan sebagai salah satu 

komponen ransum harus difermentasikan terlebih dahulu untuk membantu proses 

pencernaan makanan secara makanik maupun kimiawi, kangkung harus dibuat 

rending supaya lebih halus (membantu pencernaan makanan secara mekanik) dan 

ampas tahu sebagai komponen ketiga, menambah kandungan protein dalam 

ransum pakan serta memunculkan aroma khas yang merangsang selera makan 

kambing. 

Pemberian berbagai jenis ransum yang dibuat dalan penelitian ini 

berdampak pada pertambahan berat badan atau biomassa hewan uji coba 

(kambing). Analisis pertambahan berat badan kambing dengan menggunakan 

ANAVA satu arah (Lampiran IV) menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

(P>0.05), sehingga semua perlakuan menunjukkan notasi yang sama. Pembahasan 

data pertambahan berat kambing dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan nilai rata-rata pada tiap perlakuan sehingga diketahui jenis 

ransum yang menyebabkan penambahan berat badan kambing paling besar. 

Berdasarkan Tabel 5.2. tentang penambahan berat badan kambing, ransum 

III memberikan rata-rata kenaikan berat badan paling besar dibandingkan ransum 

I dan ransum II. Kenaikan berat badan kambing yang diberi pakan ransum III 

sebesar 0,71 Kg dalam kurun waktu 10 hari atau  2,13 Kg per bulan. Sedangkan 

kenaikan berat badan kambing yang diberi ransum I dan ransum II sebesar 0,67 

per 10 hari atau 2.01 Kg per bulan. Apabila dibandingkan dengan kenaikan berat 



36 

badan kambing dengan pakan konvensional (per bulan 1,5 Kg) sebenarnya ketiga 

jenis ransum yang diformulasikan dalam penelitian ini lebih bagus daripada pakan 

konvensional, namun ransum III adalah ransum dengan hasil kenaikan berat badan 

tertinggi. 

 Ransum III terdiri dari komponen ampas tahu 35%, eceng gondok 

fermentasi 35%, rending kangkung 30% sedangkan ransum I komponennya 

adalah ampas tahu 30%, eceng gondok fermentasi 35%, rendeng kangkung 35%. 

Ransum II terdiri dari ampas tahu 35%, eceng gondok fermentasi 30%, rendeng 

kangkung 35%. Apabila diperhatikan pada ransum III adanya ampas tahu yang 

tinggi dan eceng gondok fermentasi yang tinggi sangat mendukung kualitas 

pakan. Ampas tahu mengandung protein, eceng gondok fermentasi juga bergizi 

tinggi dan selera makan ternak juga tinggi dengan demikian kenaikan berat badan 

kambing juga paling tinggi. Rendeng kangkung yang tinggi prosentasenya kurang 

mendukung pertumbuhan berat badan karena belum menjadi pakan “tercerna 

sebagian” sehingga gizinya kurang dapat diambil secara maksimal. Apabila 

diperhatikan hasil analisis proksimat kandungan gizi ransum dari aspek 

kandungan protein dan serat/karbohidratnya maka ransum III paling tinggi 

dibandingkan dengan ransum I dan ransum II. Protein berguna untuk zat 

pembangun utamanya menambah massa otot sedangkan karbohidrat adalah 

pemasok energi utama untuk semua aktivitas metabolisme dalam tubuh. 

Sebenarnya ketiga jenis ransum pakan yang dibuat nilai gizinya tinggi dan 

dapat memicu pertambahan berat badan yang lebih baik jika dibandingkan pakan 

konvensional. Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah 

zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan 

merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan 

makanan ternak. Pertambahan berat badan kambing pada penelitian ini disebabkan 

karena kebutuhan protein kasar dalam pakan sudah terpenuhi, menurut National 

Research Council (2006) protein kasar yang dibutuhkan kambing dengan bobot antara 

10 – 20 Kg adalah 44 – 58 g/hari. Ransum III yang diberikan sebanyak 2% dari berat 

kambing pada pagi dan sore hari mampu memberikan asupan protein kasar sebanyak 

55 g/hari. Sedangkan Ransum I memberikan total protein kasar sebanyak 46 g/hari, 

dan Ransum II memberikan asupan protein kasar sebanyak 52 g/hari. 
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Pertambahan berat juga disebabkan hasil produk fermentasi protein dan 

karbohidrat yang lebih tinggi dibanding pakan konvensional sehingga 

pertumbuhan yang dihasilkan juga lebih baik. Haryanto (1992) mengatakan bahwa 

protein adalah senyawa kimia yang tersusun atas asam-asam amino. Asam amino 

tersebut diperlukan oleh ternak dan ternak tidak dapat mensintesa (membuat) sendiri 

dalam tubuhnya. Anggorodi (1994) menambahkan bahwa protein yang dibutuhkan 

oleh ternak yaitu dalam bentuk protein kasar dan protein dapat dicerna. Pond dan 

Church (2005) menegaskan bahwa kuantitas protein dalam pakan lebih penting dari 

pada kualitasnya bagi ruminansia, karena ruminansia bergantung pada populasi 

mikroba dalam rumen untuk menghasilkan asam amino dan vitamin yang dibutuhkan 

untuk produksi yang diinginkan. Mikroba rumen menggunakan nitrogen dari protein 

pakan dan nitrogen dari sumber non-protein nitrogen untuk menyusun asam amino. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Soepranianondo (2005), bahwa jika proses 

metabolisme pada ternak ruminansia baik, maka produk fermentasi yang berupa 

asam amino, ammonia-N maupun asam lemak volatil didalam rumen akan tinggi. 

Sebagaimana diketahui bahwa untuk pertumbuhan ternak dibutuhkan asam amino 

untuk pembentukan protein jaringan sedangkan asam lemak volatil digunakan 

sebagai sumber energi yang sisanya akan dimanfaatkan sebagai timbunan lemak 

atau cadangan energi. Sehingga pakan dengan kandungan gizi yang baik terutama 

protein akan memicu pertumbuhan jaringan tubuh kambing baik daging, lemak, 

dan cadangan energi lainnya. Sehingga meningkatkan berat atau bobot kambing. 

Budiono (1997) mengatakan peningkatan laju pertumbuhan berat badan 

dapat diperoleh dengan meningkatnya jumlah komposisi pakan, seperti diketahui 

bahwa pakan yang mengandung zat gizi dalam jumlah cukup memungkinkan 

ternak untuk tumbuh. Oleh sebab itu secara keseluruhan kambing yang diberi 

pakan ransum dalam penelitian ini tumbuh lebih cepat daripada kambing yang 

diberi pakan konvensional. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini dan hasil analisis pada 

data tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Formula ransum pakan terbaik dalam menambah berat badan kambing 

berdasarkan penelitian ini adalah ransum III yang terdiri atas ampas tahu 

35%, eceng gondok fermentasi 35%, dan rending kangkung 30%. 

2. Penambahan berat badan kambing dengan pemberian tiga jenis ransum 

pakan yang dibuat dalam penelitian ini adalah ransum III dapat menaikkan 

berat badan kambing 2,13 kg/bulan, ransum II dan ransum I dapat 

menaikkan berat badan kambing 2,01kg/bulan. Namun perbedaan kenaikan 

berat badan domba akibat pemberian ransum tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan 

3. Kandungan protein ransum pakan yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memenuhi syarat sebagai pakan hewan ruminansia. Ransum I mampu 

menyuplai 46 g protein per hari, ransum II 52 g/hari, dan ransum III 54 

g/hari. Hal ini sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan kambing yakni 

sebesar 44 – 58 g/hari. 

 

B. Saran 

1. Pada penelitian ini respons pertambahan berat badan kambing setelah diberi 

ransum I, II, dan III tidak menunjukkan berat yang signifikan. Sehingga 

sangat disarankan untuk melalukan penelitian serupa dengan rentang 

komposisi ransum yang memiliki perbedaan lebih besar dan waktu 

implementasi yang lebih lama. 

2. Perlu dilakukan uji kualitas daging kambing sebagai respon dari pemberian 

kombinasi ransum I, II, III. 
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LAMPIRAN I 

 
Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 
No. Nama dan NIDN Bidang Alokasi Uraian 

 Gelar  Ilmu Waktu/minggu Tugas 
 Akademik     

1 Drs. Gatot 0028095003 Biologi 10 jam (10 Koordinator, 
 Soeparno,  Sel bulan) pelaksana 
 M.Pd.    peneliti dan 

     olah data. 
2 Dra. Herlina 0026026302 Ekologi/ 8 jam (10 Pelaksana 

 Fitrihidajati,  lingkungan bulan) peneliti 
 M.Si    implementasi 
     bahan pakan, 
     dan 

     fermentasi 
3 Dra. Evie 0008096009 Biokimia 8 jam (10 Pelaksana 

 Ratnasari,   bulan) peneliti 
 M.Si.    teknologi 
     fermentasi 
     dan 

     implementasi 
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LAMPIRAN II 

HASIL ANALISIS RANSUM 
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LAMPIRAN III 

DATA PERTAMBAHAN BERAT BADAN KAMBING 

 
Tabel Pertambahan Berat Badan Kambing Setelah Pemberian Pakan Ransum I, II, 
dan III selama 10 Hari 

Perlakuan Ulangan 
Berat 

kambing 
awal (kg) 

Berat 
kambing 
akhir (kg) 

Pertambahan 
berat kambing 

(kg) 

Rata-rata 
pertambahan berat 
kambing (kg ± sd) 

Ransum 
I 

1 24,5 25,17 0,67 

0,67 ± 0,01 

2 22 22,68 0,68 
3 23,5 24,18 0,68 
4 22 22,67 0,67 
5 24 24,68 0,68 
6 22 22,66 0,66 
7 24 24,68 0,68 
8 23 23,67 0,67 
9 23,5 24,18 0,68 

Ransum II 

1 23 23,67 0,67 

0,67 ± 0,01 

2 23 23,67 0,67 
3 22 22,66 0,66 
4 24,5 25,18 0,68 
5 22,5 23,16 0,66 
6 24,5 25,17 0,67 
7 23 23,67 0,67 
8 24 24,67 0,67 
9 23,5 24,16 0,66 

Ransum 
III 

1 24 24,7 0,7 

0,71 ± 0,07 

2 22,5 23,19 0,69 
3 24 24,69 0,69 
4 22 22,68 0,68 
5 23,5 24,19 0,69 
6 22 22,67 0,67 
7 25 25,9 0,9 
8 22,5 23,16 0,66 
9 24,5 25,18 0,68 
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LAMPIRAN IV 

ANALISIS STATISTIK 

6.1. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pertambahan 

Berat 

N 27 

Normal Parametersa Mean .6830 

Std. Deviation .04462 

Most Extreme Differences Absolute .363 

Positive .363 

Negative -.303 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.888 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Dari hasil uji normalitas data diketahui nilai signifikansi (Sig. 0.002) < 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa data pertambahan berat badan kambing berdistribusi 

tidak normal, maka dari itu analisis varians dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik non-parametrik Kruskal-Wallis. 

6.2. Analisis Statistik Non-Parametrik Kruskal-Wallis 

Ranks 

 Jenis 

Ransum N Mean Rank 

Pertambahan Berat Ransum I 9 13.94 

Ransum II 9 8.61 

Ransum III 9 19.44 

Total 27  

 

Test Statisticsa,b 

 Pertambahan 

Berat 

Chi-Square 9.011 

df 2 

Asymp. Sig. .011 
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Dari hasil analisis statistik non-parametrik Kruskall-Wallis didapatkan nilai 

signifikansi (Sig. 0.011) < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara pertambahan berat kambing yang diberi pakan ransum 

I, ransum II, dan ransum III. 
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Lampiran V 
Dokumentasi 
 

 
Gambar 4.1. Gulma eceng gondok yang menutupi perairan di Karang Pilang 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.2. Perajangan Eceng Gondok 
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Gambar 4.3. Proses Pencampuran Ransum 

 
 
 

 
Gambar 4.4. Pengemasan Ransum untuk Uji Kadar Gizi dan Implementasi 
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Gambar 4.5. Persiapan tempat, alat, dan bahan penelitian dan implementasi pakan 

 
 
 

 
Gambar 4.6. Pemberian Pakan pada Kambing 
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Gambar 4.7. Tata Letak Kambing dalam Kandang pada Saat Implementasi Pakan 

 
 
 

 
Gambar 4.8. Pengukuran Berat Badan Kambing 
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LAMPIRAN VI 
Publikasi Hasil Penelitian 
 
A. Sertifikat Anggota Peneliti sebagai Oral Presenter pada Seminar 

Internasional 
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B. Artikel Seminar Internasional 
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LAMPIRAN VII 
Lembar Pembahasan 
 
Lembar Pembahasan 1 
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Lembar Pembahasan 2 
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LAMPIRAN VIII 
Pengesahan dari Pembahas 
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Lampiran IX 
Surat Penyataan Orisinilitas 
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